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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dalam suatu komunitas atau daerah yang dimana ditemukan bahwa 

kebudayaan itu ada karena adanya kebiasaan-kebiasaan baik yang dilakukan oleh 

manusia, oleh sebap itu hubungan antara manusia dan kebudayaan tak dapat 

dipisahkan. Kebudayaan merupakan unsur sentral dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Manusia dan kebudayaan menjadi satu kesatuan yang tak dapat 

dipisahkan. Dalam suatu daerah adanya interaksi antara anggota masyaraat di 

daerah tersebut yang dari padanya muncul kebudayaan pada suatu daerah yang 

didalamnya terkandung berbagai ritus dan unsur yang ada pada suatu daerah. Dari 

interaksi antara anggota masyarakat tersebut lahirlah sebuah kebiasaan-kebiasaan 

yang baik yang pada akhirnya dapat diterima bersama yang kemudian dilakukan 

dalam kehidupan bermasyarakat atau kehidupan sosial dan berbudaya. Kebiasaan 

yang baik ini terus dihidupi oleh generasi-generasi muda yang sampai sekarang 

masih dipraktikan sebagai suatu hal yang benar dalam sebuah komunitas sosial. 

Pentingnya akan kebudyaan bagi generasi muda yang merupakan penerus bangsa 

dalam melaksanakan ritual tersebut karena ritual ini juga merupakan ciri khas atau 

identitas budaya mereka sendiri. 

 Lahirnya sebuah kebudayaan karena adanya konsensus antara komunitas 

tersebut, jadi kebudayaan pada sebuah komunitas tidak hadir begitu saja melainkan 

dengan melalui kosensus dan dialektika yang sangat panjang sehingga dapat 

membentuk sebuah kebudayaan dan juga ritus-ritus yang ada pada sebuah daerah. 

Kebudayaan mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu daerah kerena 

dengan membentuk identitas atau ciri khas suatu komunitas, memperkuat persatuan 

di antara masyarakat, dan menjaga warisan budaya yang telah diwariskan oleh 

leluhur, kebudayaan juga berfungsi sebagai dasar karakter yang dapat 

mempengaruhi kemajuan sosial dan kemajuan ekonomi pada suatu daerah. 

Kebudayaan yang dimiliki oleh setiap daerah memiliki memiliki suatu nilai yang 

baik bagi komunitasnya masing-masing, seperti nilai persaudaraan, persatuan dan 

nilai gotong royong yang telah menjadi fondasi dalam kehidupan sosial.  
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Masyarakat  desa Kalike adalah salah satu masyarakat yang masih 

menghidupi nilai tersebut dalam kehidupan mereka. Nilai-nilai tersebut kembali 

dikuatkan dalam berbagai ritual adat yang dilakukan, dan  melalui ritual-ritual 

tersebut mereka diingatkan kembali akan pentingnya nilai budaya yang terkandung 

didalamnya. Masyarakat desa Kalike merupakan masyarakat yang masih berpegang 

teguh pada tradisi dan adat yang diterima dari para leluhur dan terus melaksanakan 

tradisi atau ritual yang diwariskan kepada mereka, salah satu dari ritual tersebut 

adalah ritual Seru Padu.  

 Ritual Seru Padu yang ada pada masyarakat desa Kalike yang dirayakan 

setiap tahun merupakan sebuah warisan dari para leluhur yang memiliki makna 

yang mendalam. Ritual tersebut menjadi momen yang istimewa bagi masyarakat 

untuk megungkapkan rasa syukur dan terima kasih keada Tuhan atas segala nikmat 

yang diberikan baik dalam bentuk rezeki, kebahagiaan atau kesehatan jiwa dan 

raga. Makna yang mendalam dari ritual tersebut ialah ungkapan pujian syukur 

kepada Lera Wulan Tanah Ekan atau yang Ilahi atas hasil panen yang mereka 

peroleh dari ladang seperti padi(Taha), jagung (Wata), Tuak, dan lain sebagainya, 

dan juga syukur atas berkat dan penyelenggaraan yang diberikan selama setahun 

berlangsung. Selain sebagai bentuk ungkapan syukur, tujuan dari ritual ini juga agar 

dapat mempererat tali persaudaraan, memperdalam iman umat dan dapat menjaga 

kerukunan antara sesama agar dapat mencapai kedamaian dan kesejahteraan 

bersama, itulah yang menjadi tugas manusia sebagai makhluk sosial untuk mampu 

menjalin hubungan yang baik dengan Tuhan dan sesama agar dapat menciptakan 

lingkungan yang harmonis. Hingga sekarang perayaan tersebut masih dilaksanakan 

atas dasar kesepakatan bersama seluruh masyarakat, perlu adanya kesepakatan 

bersma yang melibatkan partisipasi dalam kounitas. Dari kesepakatan tersebut 

menunjukan bahwa masyarakat memiliki pendapat atau pandangan yang sama 

untuk menjalani ritual tersebut dan juga menciptakan kontinuitas budaya yang 

memperkuat identitas daerah. Dengan adanya ritual syukuran masyarakat dapat 

mengekspresikan rasa persatuan melalui kebersamaan dan mampun menciptakan 

kerukunan serta memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Ritual ini tidak hanya 

merupakan sebuah acara melainkan merupakan manifestasi dari kesepakatan 
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bersama yang mencerminkan nilai-nilai, tradisi dan, solidaritas dalam lingkungan 

masyarakat.  

 Di sisis lain, perayaan ekaristi merupakan pengorbanan diri Yesus sebagai 

korban penebusan dosa manusia, Yesus Kristus yang tidak bersalah berani 

mengorbankan dirinya untuk keselamatan manusia. Pengorbanan Kristus ini 

merupakan bukti janji dan cinta Allah kepadda manusia yang adalah gambar dan 

citra Allah itu sendiri. Oleh sebap itu Ekaristi dapat diartikan sebagai suatu perayaan 

syukur atas cinta Allah yang begitu besar yang rela memberikan putra tunggalnya 

demi menyelamatkan manusia dari kegelapan dosa dunia. 

Kekayaan nilai yang terkandung di dalam ritus korban pada masyarakat 

desa Kalike yang disebut dengan ritual Seru Padu ini memiliki hubungan timbal 

balik dengan perayaan Ekaristi sebagai korban. Dilihat dari secaras keseluruhan 

ritual Seru Padu dan perayaan Ekaristi memiliki kesamaan yakni kedua perayaan 

tersebut merupakan perayaan ungkapan syukur dan rasa hormat masyarakat desa 

Kalike kepada Tuhan, dan dari perayaan tersebut dapat menyadari mereka akan 

kehadiran Allah dalam kehidupan manusia. Dari kedua perayaan tersebut sangatlah 

penting karena daripadanya uamat manusia dapat dipersatukan, dan dapat 

menegaskan identitas mereka sebagai manusia di hadapan Tuhan dan juga sesama 

manusia.  

Mendalami ritual Seru Padu dan perayaan Ekaristi sebagai perayaan syukur 

dapat ditemukan adanya perbedaan yang mendasar dari kedua perayaan tersebut. 

Ritual Seru Padu dan perayaan Ekaristi secara singkat memiliki kesamaan, 

diantaranya ialah, Pertama, kedua perayaan ini sama-sama memiliki nilai syukur, 

yakni sebagai ungkapan syukur mereka kepada yang Ilahi atas penyertaan-Nya 

terhadap mereka dalam menjalani kehidupan. Kedua, keduanya sama-sama 

memiliki simbol-simbol tertentu sebagai bentuk ungkapan syukur, Ketiga, tradisi  

yang ada ini lahir dari sebuah komunitas maka sudah seharusnya dijaga dan 

dilakukan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kempat, keduanya sama-sama 

memiliki tempat dalam melaksanakan perayaan dan tempat tersebut dan tempat 

tersebut dianggap kudus karena disanalah mereka melakukan ritual atau perayaan 
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syukur dimana Tuhan hadir dalam tempat tersebut. Kelima, dari kedua perayaan ini 

dapat menyatukan seluruh keluarga atau umat manusia sebagai suatu keluarga. 

Kedua perayaan ini tidak hanya memiliki kesamaan melaikan juga memiliki 

perpedaan, dimana kesamaan dan perpedaan inilah yang menunjukan akan 

cirikhasnya masing-masing. Ada begitu banyak perbedaan yang ditemukan dari 

kedua perayaan tersebut yang pada dasarnya menjadi titik dimana kedua perayaan 

ini tidak dapat dipertemukan, perbedaan yang paling signifikan disini ialah simbol 

kurban yang dipersembahkan sebagai bentuk ungkapan syukur kepada Allah, 

dimana kurban  yang digunakan dalam ritual Seru Padu berbeda dengan kurban 

yang ada pada perayaan Ekaristi. Rirual Seru Padu mengunakan jewawut, beras 

merah hasil panenan dan juga moke arak sebagai korban dan sebagai wujud 

ungkapan syukur kepada Lera Wulan Tanah Ekan, bahan atau kurban tersebut tidak 

dapat digantikan dengan bahan atau kurban yang lain seperti umbi-umbian atau lain 

sebagainya, karena bahan tersebut merupakan warisan dari leluhur dan telah 

diwariskan kepada masyarakat desa Kalike. Sedangkan dalam perayaan Ekaristi 

kurban yang dipersembahkan kepada Allah ialah dalam rupa Roti dan Anggur yang 

merupakan simbol dari Tubuh dan Darah Kristus yang telah dikonsekrasi dan  yang 

menjadi pusat menjadi pusat ibadah dan penghayatan iman umat katolik. Selain 

kurban yang menjadi dasar perbedaan kedua perayaan tersebut, ada juga unsur 

perbedaan yang lain seperti latar belakang dari perayaan itu sendiri. Dalam ritual 

Seru Padu yang merupakan warisan dari leluhur inilah yang menjadi ritus ini ada 

dalam budaya masyarakat desa Kalike. Sedangkan dalam perayaan Ekaristi jika 

dilihat dari latarbelakangnya merupakan sebuah perayaan yang diambil dari 

kebudayaan orang Yahudi yang mengadakan paskah bersama, yang dimana pada 

zaman Yesus yang merupakan orang Yahudi juga mengadakan perjamuan paskah 

orang Yahudi dan menetapkannya sebagai perjamuan Ekaristi yang di ungkapkan 

Yesus dalam perjamuan paskah “Inilah Tubuh-Ku yang diserahkan bagimu dan 

inilah Darah-Ku yang ditumpahkan bagimu”. 

Perbedaan yang Ketiga ialah tempat dimana ritus atau perayaan itu 

dilaksanakan. Dalam budaya masyarakat desa Kalike yakni ritual Seru Padu 

memiliki tempat seperti pada Koke atau rumah adat karena masyarakat desa Kalike 

meyakininya sebagai tempat yang sakral, diana tempat inilah masyarakat dapat 



71 

 

bertemu dan membangun relasi yang lebih juat dengan anggota klan lainnya, selain 

tiu juga tempat ini masyarakat dapat bertmu dan berbicara dengan Lera Wulan 

Tanah Ekan atau yang Ilahi atau dengan kata lain pada tempat tersebut segala hal 

dunia dapat dipertemukan dengan yang Ilahi. Pada tempat ni juga masyarakat desa 

Kalike melaksanakan ritual puji syukur kepada Lera Wulan Tanah Ekan. Sedangkan 

tempat pelaksanaan perayaan Ekaristi pada umat Kristen adalah di dalam Gereja 

Kudus, sebap di dalam Gereja umat manusia dipersatukan dengan Tuhan melalui 

perayaan Ekaristi dimana Yesus adalah sebagai kurban itu sendiri.  

Ritual Seru Padu dan perayaan Ekaristi tentunya memiliki kesamaan dan 

perbedaan yang menjadi ciri khasnya masing-masing. Namun dalam penjelasan 

kedua perayaan terebut seharusnya tidak menimbulan dualisme pemikiran yang 

baru tentang penghayatan dan keagamaan dalam kehidupan Gereja. Dalam hal ini 

ritual Seru Padu yang ada pada budaya masyarakat desa Kalike hadir untuk 

menjelaskan akan perayaan ekaristi itu sendiri, namun dengan cara dan seturut 

kebudayaan masyarakat desa Kalike itu sendiri. Bahwasanya, baik itu ritual Seru 

Padu  ataupun perayaan Ekaristi yang menjadi pokok utamanya ialah pujian syukur 

yang ditujukan kepada Allah terutama atas cinta kasih dan berkat yang melimpah 

yang mereka terima dari pada-Nya, melalui kepercayaan dan kebudayaan yang 

berbeda-beda namun memiliki tujuan yang satu.  

5.2 Usul dan Saran 

Ritual Seru Padu merupakan ritual adat warisan leluhur yang dilakukan 

setiap tahun dalam kebudayaan masyarakat desa Kalike yang hingga sekarang 

masih dipertahankan, yang jatuh pada bulan mei. Kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat desa Kalike ini memang perlu dipertahankan. Ritual adat ini merupakan 

salah satu ritual yang kaya akan makna yang mengandung nilai-nilai kehidupan 

yang ada dalam kehidupan masyarakat desa Kalike seperti nilai sosial. Dari nilai 

kehidupan yang telah dijelaskan diatas, ada juga nilai teologis dan nilai moral yang 

terdapat dalam kehidupan, dari kedua nilai ini mengingatkan masyarakat desa 

Kalike agar tidak hanya memohon berkat dari Tuhan, melainkan mereka juga harus 

bersyukur atas segala yang telah mereka terima dari pada-Nya, dan selalu 

menghargai manusia atau sesama sebagai makhluk ciptaan Tuhan dan sebagai 
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keluarga dan mampu menghargai satu sama lain. Di lain sisi, gereja yang hadir 

ditengah-tengah umat dan berkembang dalam kebudayaan masyarakat desa Kalike. 

Mereka meyakini bahwa Tuhan yang mereka sembah yakni Lera Wulan Tanah 

Ekan atau yang Ilahi ada dan selalu menyertai mereka terutama dalam ritual Seru 

Padu.  

Dari nilai-nilai tersebut yang memiliki dampak positif dalam kehidupan 

masyarakat desa Kalike ini, maka penulis ingin memberikan usul saran yang perlu 

diperhatikan oleh para pecinta kebudayaan terutama bagi masyarakat desa Kalike, 

dan juga bagi para generasi selanjutnya yang akan mewarisi budaya ini.  

Pertama, ritual Seru Padu yang merupakan sarana persekutuan anggota 

keluarga serta seluruh simbol yang ada dalam ritus ini  sebagai pemersatu seluruh 

masyarakat yang pada mulanya telah ditetapkan oleh leluhur dimana peninggalan 

atau warisan tersebut harus tetap di jaga dan terus dijalankan dengan baik. Hal 

demikian dikarenakan jika dilihat kehidupan manusian jaman sekarang yang sering 

disibukan dengan berbagai aktifitasnya masing-masing seperti ada sebagian 

masyarakat yang karena keadaan ekoniminya kurang mendukung yang 

mengharuskannya untuk mencari pekerjaan di luar kampung halaman, dan juga 

masih banya contoh lainnya. Hal demikian sangat berpengaruh bagi perkembangan 

masyarakat khususnya relasi antara anggota keluarga atau pun sesama, apa lagi 

pada sesama yang sangat membutuhkan bantuan untuk mengatasi kesulitan dalam 

hidupnya.  

Kedua, nilai kesakralan dalam ritual Seru Padu. Kesakralan ritual Seru 

Padu yang ada pada masyarakat desa Kalike hendaknya terus dijaga dengan baik, 

sebapp jika tidak maka ritual tersebut tidak akan berjalan dengan baik dan akan 

berpengaruh buruk bagi anak muda yang merupakan pewarisatau penerus 

kebudayaan tersebut juga akan mengikuti jejak yang salah pula. Selain itu, alasan 

harus menjaga kesakralan ritual ini karena ritual tersebut juga merupakan sarana 

dimana manusia dapat berkomunikasi dengan yang Ilahi. Oleh karena itu 

kesakralan ritual ini harus dijaga dengan baik.  

Ketiga, berkaitan dengan poin yang kedua diatas, penulis menyarankan agar 

warisan leluhur mengenai berbagai ritual atau kebudayaan lokal yang ada pada 
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masyarakat desa Kalike perlu dilestaraikan dengan cara perlu adanya sosialisasi 

yang baik terhadap generasi muda, karena jika dilihat perkembangan generasi 

sekarang cenderung mengadopsi budaya asing. Penulis mengambil contoh 

sederhana, anak muda sekarang lebih memilih untuk mendengarkan musik-musik 

atau mengikuti gaya tarian dari budaya barat dan sangat minim untuk mendengar 

atau melakukan tarian daerah lokal seperti Dolo-dolo, dan juga tarian Sole Oha 

yang adalah budaya mereka sendiri. Mereka lebih memilih untuk memasukan 

budaya asing ke dalam budaya lokal dari pada mendalami budayanya sendiri.  

Keempat, selama melakukan proses penelitian penulis mengamati ada 

begitu banyak anak muda yang kurang memahami tentang proses ritual Seru Padu, 

karena dengan alasan banyak yang sering merantau dan jarang untuk mengikuti 

ritual tersebut sehingga mereka kurang memahami akan ritual tersebut. Disini 

penulis mengambil contoh sederhana kebanyakan anak muda kurang mengetahui 

akan Koda atau sapaan adat yang dilakukan dalam sebuah acara atau ritual adat. 

Maka berangkat dari persoalan tersebut, penulis memberi saran kepada masyarakat 

atau tua-tua adat yang memahimi betul mengenai ritual ritual yang ada pada 

komunitas tersebut khususnya dalam ritual Seru Padu, agar mereka dapat 

menuangkan pengetahuannya mengenai ritual tersebut dalam bentuk tulisan yang 

dijadikan sebuah buku agar  generasi seanjutnya dapat membaca mengetahui dan 

memahainya dengan baik, hal tersebut juga bertujuan agar dapat mengurangi 

kesalahan atau kekeliruan yang tidak dengan sengaja dilakukan, dan agar tetap 

diingat dan dilakukan oleh generasi selanjutnya agar kebudayaan tersebut tidak 

punah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Apa yang dimaksudkan dengan Seru Padu? 

2. Bahan atau sarana apa saja yang digunakan ritual Seru Padu? 

3. Bagaimana proses penetapan waktu pelaksanaan? 

4. Bagai mana susunan upacara Seru Padu? 

5. Siapa saja yang ikut terlibat dalam upacara Seru Padu? 

6. Bagamana masyarakat Desa Kalike memandang kehadiran (Lera Wulan Tana 

Ekan) Wujud Tertinggi serta roh leluhur dalam ritus Seru Padu? 

7. Ditengah perkembangan zaman, mengapa masyarakat Desa Kalike tetap 

mempertahankan ritus Seru Padu hingga saat ini? 

8. Apa makna teologis dari kurban dalam Ekaristi Gereja Katoloik? 

9. Bagaimana konsep rekonsiliasi dipahami dalam ritus Seru Padu dibandingkan 

dengan Ekaristi? 

10. Apa perbedaan paling mendasar dari kedua ritus tersebut? 

11. Apa saja persamaan substansial antara ritus Seru Padu dan perayaan Ekaristi? 
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Lampiran II  

 

 

 

 

 

                   Gambar. 1.                                                                          Gambar. 2 

      Biji Kesambi atau Padu   .                 Gurunoba tempat padu                   

                                                                                             atau damar yang akan ditanca 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar. 3                                                                     Gambar 4. 

  Jewawut atau Wete                                            Proses memberiskan kulit jewawut 

 

 

 

 

 

 

                

Gambar 5. 

Proses tumbuk biji damar 
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        Gambar 6. Berane dan Wete                                            Gambar 7.      

                                                                                    Mengunjungi makam Leluhur 

       

       Gambar 8. Bakar damar di rumah       Gambar 9.  

                                                                                     Bakar damar di rumah Koke 

 

Gambar 10. Makan di Nuba Bao Puke  Gambar 11. Minum Tua Dolu 

         (Nuba Pelindung Kampung) 

 

 


